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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan penyusunan buku 

dengan judul “Ekosistem Lamun: Inventarisasi Jenis dan Luasan di Perairan Teluk Banten”. Buku ini merupakan luaran dari Hasil Kajian 

“Pemetaan dan Inventarisasi Lamun (seagrass) di Teluk Banten, Provinsi Banten” dengan fokus lokasi kajian mencakup pulau-pulau di 

perairan Teluk Banten. Penyusunan buku dimaksudkan memberikan gambaran umum kondisi pulau-pulau kecil di perairan Teluk Banten 

dan status ekosistem lamun sebagai data dan informasi terkini dalam perencanaan analisis ketersediaan karbon berbasis luasan padang 

lamun dalam rangka mendukung aksi nasional mitigasi perubahan iklim dengan solusi pemanfaatan jasa ekosistem lamun sebagai karbon 

biru.  

Buku ini disusun berdasarkan hasil survei lapangan pada November 2023 di sekitar pulau-pulau yang ada di perairan Teluk Banten. 

Buku ini diharapkan bermanfaat tidak hanya untuk program kebijakan, namun juga untuk pendidikan, penelitian, dan masyarakat umum 

agar lebih mengenal ekosistem lamun. Buku ini merupakan dokumen yang memuat data dan informasi hasil kajian pemetaan dan 

inventarisasi lamun sebagai berikut: 1) Gambaran umum tentang lamun dan ekosistem lamun serta pesisir dan pulau-pulau kecil di Teluk 

Banten; 2) Status ekosistem lamun di pesisir utara Provinsi Banten, dan b) Isu dan permasalahan; dan 3) Pengelolaan ekosistem lamun di 

pesisir utara Banten yang membahas potensi tantangan pengelolaan ekosistem lamun serta peluang pelestarian ekosistem lamun; 4) 

Penutup. 

Tim penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak atas segala dukungan serta bantuannya dalam penyusunan 

buku ini. Besar harapan kami, semoga buku ini dapat bermanfaat dalam konteks pengelolaan sumber daya ikan dan biota yang 

berasosiasi di dalamnya serta pengelolaan perairan pesisir. 

 

Serang,   Mei 2024 

Tim Penyusun 
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SEKAPUR SIRIH 

 
Sektor perikanan dan kelautan pada sektor perikanan tradisional  khususnya berperan penting  tidak hanya ketahanan pangan akan 

tetapi juga dalam proses pengentasan kemiskinan masyarakat wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Namun banyak perikanan skala kecil 

yang berada di bawah tekanan dan membutuhkan pengelolaan yang lebih baik dengan memberikan perhatian khusus pada ekosistem 

penting wilayah pesisir, salah satunya ekosistem lamun yang mendukungnya. 

Kajian pemetaan dan inventarisasi lamun (seagrass) di Teluk Banten, Provinsi Banten dengan fokus pulau-pulau di perairan Teluk 

Banten diharapkan mampu memberikan informasi potensi dan permasalahan serta langkah strategis pengelolaan ekosistem lamun 

secara berkelanjutan. Ekosistem ini memiliki hubungan yang sangat erat dengan masyarakat yang tinggal di pulau-pulau kecil wilayah 

perairan Teluk Banten. Sebagaimana diketahui bahwa sektor perikanan skala kecil mempunyai ketergantungan yang cukup signifikan 

terhadap kesehatan lingkungan di ekosistem terumbu karang. Selian itu, tidak kalah pentingnya dengan diketahui komposisi jenis dan 

luasan padang lamun di perairan Teluk Banten secara bertahap dapat dianalisis ketersediaan karbon berbasis luasan padang lamun dalam 

rangka dukungan program prioritas nasional dalam mencegah perubahan iklim. 

Pembahasan yang disajikan dalam Buku yang berjudul “Ekosistem lamun: Inventarisasi jenis dan luasan di pulau-pulau kecil Teluk 

Banten” ini merupakan langkah awal kontribusi kami untuk menggambarkan bahwa lamun berkontribusi melalui sub sistem dan 
peningkatan pendapatan terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Penyediaan data dan informasi berbasis 

kajian ilmiah menjadi dasar pertimbangan dalam pengelolaan menuju kelestarian perikanan dan kelautan berkelanjutan  dan 

kemampuannya untuk mempertahankan ketahanan pangan untuk generasi mendatang. 

 

Serang, Mei 2024 

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan, Provinsi Banten 

 

Eli Susiyanti, S.H., M.H., M.M. 
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BAB 1 

GAMBARAN UMUM 

 
A. LAMUN, PADANG LAMUN, DAN EKOSISTEM PADANG LAMUN 

Lamun dikenal secara umum dengan sebutan seagrass merupakan tumbuhan berbunga Angiospermae yang selama siklus hidupnya 

selalu terendam dalam air serta mempunyai daya adaptasi terhadap konsentrasi salinitas yang sangat tinggi. LAMUN merupakan 

tanaman berbunga di perairan laut ditemukan di perairan dangkal di berbagai belahan dunia, mulai dari daerah tropis hingga lingkar 

Kutub Utara, tumbuhan lamun mampu membentuk padang lamun yang luas, menciptakan habitat yang kompleks, area tumbuhan lamun 

sangat produktif, dan kaya unsur hara secara biologis (https://indonesia.un.org/en/261632-world-seagrass-day-1-march). Sejalan dengan 

pernyataan Short et al., (2016) Lamun adalah tumbuhan berbunga (angiospermae aquatic yang hidup di laut) yang tumbuh terendam di 

semua benua kecuali Antartika di lingkungan pesisir dan muara, yang dapat ditemukan mulai dari intertidal hingga kedalaman 90 meter, 

kawasan ini (area lamun) yang luas sering disebut sebagai padang lamun atau padang rumput, mulai dari beberapa meter persegi hingga 

ratusan kilometer persegi. Morfologi tumbuhan lamun secara umum terdiri dari “daun” dan “seludang daun” serta dengan bentuk 
“batang menjalar” yang biasa disebut rimpang, serta memiliki “akar” yang tumbuh pada bagian rimpang (Rahmawat et al., 2014). 

Morfologi tumbuhan lamun secara umum disajikan pada Gambar 1. Keberadaan tumbuhan ini mampu membentuk Padang Lamun pada 

luasan yang mencapai ribuan hektar (Rustam et al., 2014), sedangkan struktur komunitas tumbuhan padang lamun dengan interaksinya 

terhadap organisme akuatik yang hidup berasosiasi serta lingkungan perairannya (Rahmawati et al., 2014) terbentuk suatu kesatuan 

ekosistem yang dikenal sebagai Ekosistem Padang Lamun.  

Ekosistem padang lamun menyediakan jasa ekologi yang mendasar seperti tempat pembibitan bagi beberapa spesies, serta tempat 

berlindung, makanan dan habitat bagi fauna penghuni, beberapa di antaranya memiliki nilai komersial yang tinggi (Duarte, 2002). Padang 

lamun berperan sebagai perekayasa ekosistem, menyediakan struktur tiga dimensi yang kompleks bagi organisme epibenthik dan 

endobenthik, menahan sedimen dan menghindari erosi, dan secara efektif menyaring nutrisi dan kontaminan (Cardoso et al., 2007). 

Peran mendasar lainnya termasuk pada proses penyerapan karbon biru terhadap dampak dari peningkatan suhu dan pengasaman 

(Crespo et al., 2017), serta mampu menyediakan tempat berlindung bagi organisme wilayah perairan pesisir dari ancaman pemanasan 

global (Crespo et al 2023). 

 



 

 

BAB 2 

STATUS EKOSISTEM PADANG LAMUN DI TELUK BANTEN 

 
A. KOMPOSISI JENIS DAN LUASAN EKOSISTEM PADANG LAMUN 

Identifikasi jenis dan kawasan lamun pada pulau-pulau di kawasan Teluk Banten difokuskan pada 10 pulau. Wilayah perairan Teluk 

Banten sebelum tahun 2015 masih ditemukan 12 pulau, akan tetapi pada survei bulan November 2023 hanya ditemukan 10 pulau, yaitu: 

1) Pulau Tarahan, 2) Pulau Kubur, 3) Pulau Lima ,4) Pulau Kali Utara, 5) Pulau Kali Selatan, 6) Pulau Pisang, 7) Pulau Pamujan Besar, 8) 

Pulau Pamujan Kecil 9) Pulau Semut, dan 10)  Pulau Panjang. Perairan sekitar pulau-pulau tersebut teridentifikasi memiliki ekosistem 

penting wilayah pesisir, yaitu mangrove, lamun, dan terumbu karang. Keberadaan ketiga ekosistem tersebut pada masing-masing pulau 

memberikan keseimbangan ekologi yang stabil bagi kelangsungan sumber daya akuatik di masing-masing pulau sebagai sumber 

biodiversitas hayati laut di wilayah perairan Teluk Banten. Utina et al (2018) menjelaskan bahwa keanekaragaman hayati tergolong tinggi, 

seperti keberadaan hutan bakau, padang lamun, terumbu karang, alga, alga, dan stok ikan, merupakan sumber kekayaan sumber daya 

alam pesisir, dimana ekosistem perairan pesisir secara ekologis saling berhubungan erat. Perilaku masyarakat sebagai pengguna kegiatan 

ekonomi berdampak pada permasalahan ketahanan pangan dan kemiskinan. 

Keberadaan ekosistem yang cukup mempunyai pengaruh penting bagi keseimbangan ekologi khususnya penyedia sumber daya 

akuatik di perairan Teluk Banten adalah ekosistem padang lamun. Kelompok tumbuhan yang tumbuh di area intertidal dan memiliki 

kerentanan tinggi terhadap dampak dari aktifitas pengembangan di daratannya. Hasil identifikasi komposisi jenis tumbuhan lamun yang 

ditemukan sebanyak 5 (lima) spesies lamun di perairan intertidal 10 pulau kawasan Teluk Banten. Komposisi spesies lamun yang 

ditemukan adalah Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Syringodium isoetifolium, Cymodocea serrulate, dan Halophila ovalis (Tabel 1). 

Semua spesies lamun ini berasal dari perairan Indonesia (www.iucnredlist.org). Struktur tumbuhan lamun di perairan Teluk Banten 

tergolong sebagai komunitas tumbuhan campuran yang rata-rata terdiri 1-5 jenis tumbuhan baik lamun dan alga yang bercampur dan 

berkembang (Tomascick et al., 1997).  

 

 

 

 



 

 

BAB 3 

PENGELOLAAN EKOSISTEM PADANG LAMUN 

 
A. TANTANGAN PENGELOLAAN EKOSISTEM PADANG LAMUN 

Wilayah pesisir merupakan rumah bagi berbagai aktivitas ekologi dan ekonomi. Ekosistem pesisir menyediakan sejumlah jasa yang 

menopang kehidupan, yang darinya manfaat bagi manusia (dan nilai uang yang terkait dengan manfaat tersebut) dapat diperoleh 

(Barbier, 2011; Nordlund et al., 2018). Terlepas dari kepentingannya, area pesisir menjadi salah satu kawasan bagi ekosistem yang paling 

rentan akan dampak terjadinya degradasi perubahan lingkungan dan perubahan iklim. Tingginya kebutuhan manusia akan ketersediaan 

lahan baik untuk kebutuhan pribadi seperti tempat tinggal dan usaha serta aktifitas pembangunan usaha dengan dibungkus penyediaan 

tenaga kerja secara massive beresiko merusak dan menghancurkan ekosistem yang terhubung langsung dengan daratan di seluruh dunia 

dengan kecepatan yang semakin meningkat. Penurunan kondisi ekosistem tersebut dapat membahayakan ketersediaan jasa penting 

yang terkandung di dalamnya baik dari sektor ekologi maupun sektor sosial-ekonomi. Bukti ilmiah dari seluruh dunia menunjukkan 

bahwa ekosistem lamun menyediakan berbagai macam jasa ekosistem (Nordlund et al., 2016), tetapi penyediaan jasa tersebut sering kali 

tidak sama dan bersifat spesifik untuk setiap lokasi. Hal ini menimbulkan pertanyaan: Bagaimana kita melangkah maju dengan informasi 

yang kita miliki? Informasi apa lagi yang dibutuhkan dan rencana aksi apa yang perlu menjadi prioritas untuk dilakukan guna 

memperbaiki situasi dan penghargaan terhadap lamun? Berdasarkan hasil dari lokakarya penggalian pakar internasional, di sini kami 

menggambarkan hasil utama dari lokakarya dan juga termasuk pendapat pribadi penulis tentang tiga tema besar yang muncul sebagai 

bidang penelitian yang sangat membutuhkan perhatian. Kami memberikan peta jalan saran tentang bagaimana menggerakkan penelitian 

jasa ekosistem lamun untuk meningkatkan profil lamun secara global. Kami juga menyajikan contoh-contoh dari berbagai tema untuk 

menggambarkan masalah saat ini dan solusi potensial. 

Pemahaman lebih terhadap bagaimana ekosistem lamun dapat berfungsi sebagai penyedia jasa yang baik secara ekologi maupun 

ekonomi, dan apa yang dipertaruhkan jika kita kehilangannya. Kondisi tersebut adalah bagian penting dari Rencana Pengelolaan Wilayah 

Pesisir dan Pulau Kecil (RZWP3K). Ekosistem di perairan pesisir baik mangrove, lamun, dan terumbu karang menjadi ekosistem yang 

terhubung langsung dengan aktifitas manusia di pulau-pulau kecil adalah ekosistem lamun. Terkadang bagi sebagai masyarakat terkesan 

acuh terhadap keberadaan lamun dan fungsi ekologi yang terkandung di dalamnya. Perhatian secara signifikan terhadap kelangsungan 

ekosistem lamun terlihat pada beberapa tahun ke belakang karena maraknya penyadartahuan kepada masyarakat oleh berbagai pihak.  



 

 

BAB 4 

PENUTUP 

 
Dampak besar perubahan iklim terhadap wilayah pesisir telah diidentifikasi dan diterima secara luas tidak hanya meningkatkan 

penggenangan wilayah pesisir di dataran rendah dan tekanan atmosfer-laut yang ekstrem, namun kenaikan permukaan air laut rata-rata 

akibat perubahan iklim juga meningkatkan kerentanan wilayah pesisir terhadap erosi akibat hilangnya energi gelombang yang semakin 

meluas ke daratan. Dampak yang signifikan salah satunya terlihat adanya perubahan luasan ekosistem penting di wilayah pesisir. 

Ekosistem yang terdampak selain kondisi kesehatan terumbu karang adalah ekosistem padang lamun. Keberadaan perairan Indonesia 

sebagai negara yang dikenal memiliki sumber daya hayati dengan keanekaragaman tinggi juga memiliki kerentanan ekosistem pesisir 

sebagai dampak dari perubahan iklim global. Wilayah perairan Indonesia yang merupakan hotspot global bagi ekosistem lamun, dengan 

hampir 3.000 km2 padang lamun telah dipetakan dan mungkin sepuluh kali lipat dari jumlah tersebut masih belum terdokumentasi. Dari 

72 spesies lamun dunia, 14 spesies di Indonesia, diantara 14 spesies tersebut, sekitar 5 spesies tumbuh dan berkembang di pesisir pulau-

pulau kecil Teluk Banten dengan luas ekosistem padang lamun ± 1.440.100 m2eter persegi atau ± 144,01 ha. Luasan padang lamun di 

antara pulau-pulau di kawasan Teluk Banten, pesisir pulau-pulau dengan luasan padang lamun tertinggi yaitu di Pulau Panjang seluas 

94,23 ha dan Pulau Pisang seluas 10,37 ha. Adapun luasan padang lamun terendah ditemukan di Pulau Kalih utara seluas 0,24 ha. 

Berdasarkan hasil identifikasi tim bulan November 2023 di antara 10 pulau yang masih ada di Teluk Banten selain Pulau Cikantung dan 

Pulau Kemanisan yang sudah menyatu dengan daratan terdekat, di pesisir Pulau Pamujan Kecil tidak ditemukan tumbuhan lamun. 

Sedangkan kesembilan pulau lainnya masih ditemukan tumbuhan lamun pada ekosistemnya dengan pertumbuhan tertinggi hidup di 

pasir dan berasosiasi dengan beberapa patahan karang. 

Ekosistem lamun mempunyai peran ekologis penting di ekosistem pesisir, dan penghasil jasa ekosistem yang bernilai tinggi 

dibandingkan dengan ekosistem terestrial dan laut lainnya. Penurunan luasan ekosistem lamun secara global menjadi alasan perlu 

kiranya dilakukan inventarisasi dan pemetaan lamun untuk mendeteksi perubahan yang terjadi. Inventarisasi data dan informasi secara 

komprehensif di ekosistem lamun melalui pendekatan pendataan primer, pemetaan drone udara dilakukan sebagai langkah awal dalam 

menghasilkan data dan informasi untuk mendukung langkah-langkah dan solusi karbon biru untuk mengatasi perubahan iklim, salah satu 

program nasional dan internasional yang paling penting. Inventarisasi dan analisis luasan ekosistem padang lamun diharapkan dapat 

berkontribusi dalam manajemen pengelolaan lingkungan pesisir secara berkelanjutan. Hal tersebut dikarenakan dua alasan: a) Kegiatan 
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